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ABSTRAKSI 

Maulana Aldy Nugraha, 2019, NIT: 52155659.N “Optimalisasi Penanganan 

Muatan Kontainer On Deck di Kapal MV. Oriental Mutiara”, skripsi 

Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., M.Mar., 

Pembimbing II: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., M.Mar. 

   

Angkutan laut memiliki peranan penting dalam pendistribusian barang. 

Melalui peti kemas kapal kontainer mengangkut muatan  dari satu tempat ke tempat 

lain. Muatan yang dibawa oleh kapal haruslah benar-benar aman, sehingga muatan 

tersebut tidak mengalami kerusakan. Untuk mencegah terjadinya kerusakan 

muatan, perlu adanya pengoptimalan penanganan muatan kontainer. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penyebab kurang optimalnya penanganan 

muatan kontainer di kapal MV. Oriental Mutiara, mengetahui akibat yang 

ditimbulkan jika penanganan muatan kontainer tidak dilaksanakan secara optimal 

dan untuk menjelaskan bagaimana upaya dalam penanganan muatan kontainer. 

Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengatasi masalah dalam 

penelitian ini adalah metode Fishbone Analysis. Metode Fishbone Analysis 

digunakan untuk menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan kurang optimalnya 

penanganan muatan kontainer. Data-data penelitian diperoleh dari data primer dan 

data sekunder, sedangkan pengumpulan data diperoleh dari pengamatan, 

wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan 

Hasil penelitian menunjukan faktor-faktor yang menyebabkan kurang 

optimalnya penanganan muatan kontainer on deck di kapal MV. Oriental Mutiara 

adalah Man Power (rendahnya kemampuan tenaga kerja stevedore), Machine/Tools 

(terbatasnya alat lashing container di atas kapal), Method (kesalahan prosedur 

dalam pengamanan pelashingan container), Mother Nature (faktor alam). Dampak 

yang ditimbulkan jika pengamanan pelashingan container di kapal MV. Oriental 

Mutiara tidak dilaksanakan secara optimal adalah membahayakan keselamatan 

crew kapal, merusak muatan di dalam container, container jatuh ke laut, 

membahayakan stabilitas kapal, dan rusaknya bagian-bagian kapal yang lain. 

Upaya yang dilakukan untuk pengamanan pelashingan container di kapal MV. 

Oriental Mutiara agar optimal adalah menambah pengetahuan dan pemahaman 

crew kapal mengenai  prosedur bongkar muat yang benar, melaksanakan 

pengawasan terhadap  stevedore selama kegiatan bongkar muat berlangsung dan 

melakukan pengecekan lashing container sebelum kapal berlayar, menambah 

cadangan alat lashing container yang ada di kapal, serta melakukan pengecekan 

dan perawatan rutin terhadap alat lashing container. Saran yang penulis sampaikan 

adalah sebaiknya perusahaan pelayaran memberikan peralatan lashing yang cukup 

dan mengadakan training kepada crew kapal sebelum sign on, sebaiknya crew kapal  

melakukan pengawasan terhadap stevedore selama kegiatan bongkar muat 

berlangsung dan melaksanakan pengecekan ulang terhadap seluruh container 

sebelum kapal berangkat atau setelah memuat container. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Penanganan muatan, Container.  
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ABSTRACT 

Maulana Aldy Nugraha, 2019, NIT: 52155659.N, “Optimalisation of 

Containerized Cargo Handling On Deck in MV. Oriental Mutiara”, Thesis 

of Nautical Study Program, Program Diploma IV, Semarang Merchant 

Marine Polytechnic, Advisors I: Dr. Capt. Mashudi Rofik, M.Sc., M.Mar.. 

Advisors II: Capt. Firdaus Sitepu, S.ST., M.Si., M.Mar. 

   

Sea transportation has an important role in the distribution of goods. Through 

containers, container ships carry cargo from one place to another. The cargo 

carried by the ship must be absolutely safe, so the cargo is not damaged. To prevent 

the cargo damaged, optimalization of containerized cargo handling is necessary. 

The purpose of this study was to determine the cause less optimal of containerized 

cargo handling in MV. Oriental Mutiara, knows the consequences if the handling 

of containerized cargo is not carried out optimally and to explain how the 

containerized cargo is handled. 

The method used by researchers to overcome the problem in this study is the 

Fishbone Analysis method. The Fishbone Analysis method is used to analyze the 

factors that cause less optimal of containerized cargo handling. The research data 

was obtained from primary data and secondary data, while data collection was 

obtained from observations, interviews, documentation, and literature. 

The results showed the factors that caused less optimal of containerized cargo 

handling on deck in MV. Oriental Mutiara is Man Power (low stevedore workforce 

capability), Machine / Tools (limited lashing container equipment on board), 

Method (procedure error in securing containerized cargo), Mother Nature (natural 

factor). Impact caused if securing containerized cargo on MV. Oriental Mutiara is 

not implemented optimally is endangers the safety of the ship's crew, damages the 

cargo inside the container, the container falls into the sea, endangers the stability 

of the ship, and damages the other parts of the ship. Efforts were made to secure 

the release of containers on the MV. Oriental Mutiara so that it is optimal to 

increase the knowledge and understanding of the ship's crew regarding proper 

loading and unloading procedures, carry out supervision of stevedore during 

loading and unloading activities and check lashing containers before sailing, add 

reserves of lashing containers on the ship, and check routine maintenance of 

lashing container equipment. The suggestion that the authors convey is that 

shipping companies should provide sufficient lashing equipment and conduct 

training to the ship's crew before signing on, preferably the ship's crew supervise 

stevedore during loading and unloading activities and re-check all containers 

before the ship departs or after loading the container. 

 

Keywords: Optimalized, Cargo Handling, Container. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 

17.499 pulau dari Sabang hingga Merauke. Luas total wilayah Indonesia adalah 

7,81 juta km2 yang terdiri dari 2,01 juta km2 daratan, 3,25 juta km2 lautan, dan 

2,55  juta km2  Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Wilayah Indonesia berada pada 

posisi silang, yang mempunyai arti penting dalam kaitannya dengan 

perekonomian dan perdagangan dunia. Keadaan geografis Indonesia yang 

sangat strategis dapat menjadi suatu kekuatan dan kesempatan bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia. 

Dalam usaha untuk saling melengkapi kebutuhan antar daerah di 

Indonesia maka pengiriman suatu barang dari suatu wilayah ke wilayah lain 

mutlak harus dilakukan. Didalam proses melengkapi kebutuhan-kebutuhan 

antar daerah di Indonesia, angkutan laut memegang peranan yang sangat 

penting. Angkutan laut mempunyai daya angkut yang relatif besar dan banyak. 

Jarak yang ditempuh lebih jauh dan bisa menjangkau daerah-daerah yang tidak 

bisa dijangkau oleh kendaraan darat maupun kendaraan udara dan tarif 

angkutan yang lebih murah serta aman. 
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 Dengan pertimbangan tersebut, maka kebanyakan pengusaha yang ingin 

mendistribusikan barang-barang atau produknya ke seluruh wilayah Indonesia 

banyak menggunakan jasa angkutan laut. 

Di bidang transportasi laut khususnya pengangkutan barang atau muatan, 

telah terjadi perubahan dan peningkatan, yaitu dengan hadirnya peti kemas atau 

disebut juga kontainer yang menjadi sistem baru. Kemajuan sistem peti kemas 

(container) yang cukup pesat ini tidak lain bertujuan mengantar muatan secara 

aman, cepat dan efisien dari pelabuhan asal hingga sampai pada pelabuhan 

tujuan untuk menghindari segala kemungkinan kerusakan muatan sekecil 

mungkin. Dan pada dasarnya sarana transportasi laut lebih cenderung 

mengutamakan penanganan muatan serta pengamanan yang lebih efektif dan 

efisien. Sehingga muatan dapat sampai ke pelabuhan tujuan dengan selamat dan 

aman. 

Kapal container dilengkapi dengan alat-alat untuk dudukan serta penahan 

container seperti misalnya, container base cone atau disebut kaki container 

ataupun sepatu container. Begitu juga untuk kekuatan geladaknya harus cukup 

kuat untuk memikul beban peti kemas yang diangkutnya, agar nantinya tidak 

terjadi kesalahan-kesalahan atau hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk itu 

muatan peti kemas yang dibawa oleh kapal haruslah benar-benar aman baik dari 

segala sesuatu, kondisi maupun keadaan selama pelayaran. Sehingga muatan 

peti kemas tersebut tidak mengalami kerusakan baik dari pelabuhan muat 

hingga sampai di pelabuhan bongkar atau pelabuhan tujuan. 
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Dalam mengurangi kerusakan fisik terhadap peti kemas dan muatan yang 

di dalam peti kemas maka penataan muatan dan pengamanan muatan selama 

proses pemuatan sangat diperlukan, karena dapat berpengaruh dalam 

keselamatan kapal dan muatannya selama pelayaran. Proses pemuatan di kapal 

harus ditata sesuai standar menurut International Standar Organisation (ISO) 

dan muatan harus di-lashing sesuai Standar Operational Prosedur (SOP). 

Penelitian Anniesa Juli Astrya:2017 di kapal MV. Damai Sejahtera I yang 

berjudul “Optimalisasi Sistem Pelashingan Container Terhadap Keselamatan 

Muatan di MV. Damai Sejahtera I.” Dalam penelitian ini penulis menjelaskan 

tentang permasalahan lashing container yang membutuhkan perhatian khusus 

terutama pada alat-alat lashing, pelaksanaan pengawasan dari pihak kapal dan 

prosedur pemasangan lashing di atas deck kapal oleh stevedore. 

Penelitian Octavian Henok Antovonsius Sanggel:2018 di kapal KM. 

Mentari Express yang berjudul ”Optimalisasi Penanganan Muatan Container 

di atas kapal KM. Mentari Express.” Dalam penelitian ini penulis merumuskan 

beberapa permasalahan tentang penyebab kerusakan muatan kontainer di atas 

kapal dan rusaknya kontainer pada saat bongkar muat. 

Dalam kertas kerja skripsi ini penulis mencoba mengangkat permasalahan 

mengenai penanganan muatan peti kemas mulai dari pemuatan, selama 

pelayaran dan sampai pada pembongkarannya. Dengan judul skripsi 

“Optimalisasi Penanganan Muatan Kontainer On Deck di Kapal MV. Oriental 

Mutiara”. Hal ini dimaksudkan karena begitu pentingnya keselamatan kapal dan 
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muatannya selama pelayaran, sehingga muatan dapat sampai ke pelabuhan 

tujuan dengan selamat dan aman tanpa ada satu masalah sedikitpun. 

B. Perumusan Masalah 

Dengan meneliti permasalahan tentang pengamatan pengamanan pada 

muatan peti kemas, dapat dikarenakan bermacam-macam faktor yang dapat 

menimbulkan permasalahan. Di dalam penyusunan skripsi ini penulis memilih 

judul “Optimalisasi Penanganan Muatan Kontainer On Deck di Kapal MV. 

Oriental Mutiara”. 

Berdasarkan penelitian selama penulis melaksanakan penelitian di MV. 

Oriental Mutiara tentang penanganan peti kemas dalam hal lashing, penulis 

menemui beberapa permasalahan, antara lain: 

1. Kendala apa yang dihadapi dalam menangani muatan kontainer on deck? 

2. Upaya-upaya apa yang harus dilakukan untuk menangani muatan 

kontainer? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, tujuan dari penulis yang ingin dicapai yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kendala-kendala yang menjadi penyebab kurang 

optimalnya penanganan muatan peti kemas yang dilaksanakan di atas kapal 

MV. Oriental Mutiara sudah sesuai atau belum dengan prosedur 

pengamanan beserta peralatan pengamanannya. 
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2. Untuk menjelaskan bagaimana upaya dan pelaksanaan pengamanan muatan 

peti kemas sehingga dalam praktek pengamanan peti  kemas tidak ada lagi 

yang salah dalam melakukan lashing peti  kemas. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis berharap 

akan tercapainya beberapa manfaat yang dapat dicapai, antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah pengetahuan bagi penulis maupun pembaca tentang 

pengamanan muatan khususnya dalam hal lashing muatan peti kemas 

yang berada di atas kapal MV. Oriental Mutiara, pada saat sandar di 

pelabuhan dan selama pelayaran. 

b. Sebagai sumbangan bagi pembaca baik secara langsung maupun tidak 

langsung, sehingga pada akhirnya dapat bermanfaat dalam peningkatan 

ilmu pengetahuan dalam hal pengamanan muatan. 

c. Dapat menambah informasi bagi seluruh awak kapal mengenai 

pentingnya pelaksanaan pengamanan muatan peti kemas sesuai dengan 

prosedur yang ada. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 

memperbaiki pelaksanaan bongkar-muat di atas kapal, khususnya dalam 

hal pengamanan peti kemas yang biasanya kurang sesuai dengan 

prosedur yang ada di atas kapal, sehingga pada akhirnya akan 
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mengurangi terjadinya kerusakan peti kemas yang terjadi akibat kurang 

kencangnya lashing. 

b. Sebagai referensi perusahaan pelayaran dalam mengetahui pentingnya 

peranan pengamanan muatan, sehingga bila terjadi kekurangan alat-alat 

lashing dapat segera dipenuhi pengadaannya. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam mengerti penyajian skripsi 

maka penulis menyusun dan menguraikan beberapa penjelasan singkat tentang 

materi pokok skripsi ini, dengan maksud supaya mudah dimengerti. Adapun 

penyusunan dan sistematika penulisan, adalah sebagai berikut.: 

1. BAB I. PENDAHULUAN             

A. Latar Belakang 

Di dalam latar belakang, penulis memaparkan kondisi yang ditemukan 

di atas kapal, hal apa saja yang menyebabkan permasalahan tersebut 

diangkat untuk menjadi sebuah penelitian. 

B. Perumusan Masalah 

Di dalam perumusan masalah, penulis menguraikan tentang faktor yang 

menjadi timbulnya masalah. 

C. Tujuan Penelitian 

Di dalam tujuan penelitian, penulis memaparkan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penulisan skripsi ini. 
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D. Manfaat Penelitian 

Di dalam manfaat penelitian, penulis memaparkan manfaat yang ingin 

dicapai dalam penulisan skripsi ini. 

E. Sistematika Penulisan 

Di dalam sistematika ini, penulis menjelaskan secara singkat tentang 

urutan dan isi dari setiap bab yang ditulis di skripsi ini. 

2. BAB II. LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memuat uraian mengenai ilmu pengetahuan 

pendukung, serta dikaitkan dalam teori yang relevan dengan 

permasalahan yang dibahas. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Pada kerangka pikir penelitian, diberikan asumsi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang ada. 

3. BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian menyatakan berapa lama penelitian dilakukan, dan 

tempat penelitian menjelaskan dimana tempat penelitian dilaksanakan. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu proses atau cara yang dipilih secara 

spesifik untuk menyelesaikan masalah yang diajukan dalam sebuah 

riset. 
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C. Sumber Data 

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana data bisa 

didapatkan. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat 

dan sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis mengemukakan metode yang digunakan dalam 

menganalisis permasalahan yang dituangkan dalam skripsi. 

4. BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Umum Objek Penelitian 

Menggambarkan kasus yang terjadi diatas kapal 

B. Analisis Masalah 

Menganalisis data yang ada kaitannya dengan permasalahan yang 

dibahas sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya masalah. 

C. Pembahasan Masalah 

Mengemukakan evaluasi pembahasan terhadap pemecahan masalah 

yang telah ditemukan. 
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5. BAB V. PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berisikan jawaban terhadap masalah penelitian yang telah dibuat 

berdasarkan analisis dan pembahasan. 

B. Saran  

Berisikan usulan bagi penyelesaian masalah yang dihadapi objek 

penelitian atau benda umumnya berdasarkan hasil penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisikan teori-teori atau konsep-konsep atau pemikiran-

pemikiran yang melandasi judul penelitian. Teori-teori atau konsep-konsep 

yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka ini antara lain: 

1. Optimalisasi 

Optimal adalah terbaik, tertinggi, paling menguntungkan. 

Mengoptimalkan adalah menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi. 

Pengoptimalan adalah proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 

(menjadikan paling baik, paling tinggi)1.  

Optimalisasi adalah kata yang satu frasa dengan optimasi dan 

optimisasi. Jadi pengertian dari optimasi, optimisasi, dan optimalisasi 

adalah sama. Peneliti lebih memilih kata optimalisasi karena mempunyai 

kata dasar optimal sehingga pembaca dapat langsung mengetahui bahwa 

penyusun kata tersebut adalah optimal+isasi. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia arti kata optimal adalah terbaik, tertinggi, atau paling 

menguntungkan.  

 

                                                 
1 Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 800. 
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Dari beberapa sumber yang disebutkan di atas, penulis menyimpulkan 

arti kata optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk 

membuat sesuatu hal menjadi seefektif mungkin untuk membantu jalannya 

suatu pekerjaan. Sehingga dapat mengoptimalkan suatu pekerjaan tersebut 

yang memudahkan dalam proses pengerjaannya yang dapat meminimalisir 

waktu yang digunakan. 

2. Penanganan muatan 

Cargo handling atau penanganan muatan kapal merupakan suatu 

pekerjaan mengurus barang yang akan dimuat atau baru saja diturunkan dari 

alat pengangkutan2. 

a. Prinsip pemuatan 

Pada prinsipnya pemuatan atau pemadatan itu meliputi lima faktor 

yang perlu diperhatikan3, yaitu: 

1) Melindungi kapal. 

Dalam melindungi kapal pada prinsipnya dapat dilakukan 

dengan pembagian muatan yang merata. 

2) Melindungi muatan. 

Kerusakan muatan bisa terjadi karena akibat dari: 

a) Keringat kapal atau muatan. 

                                                 
2 Hananto Soewedo, Penanganan Muatan Kapal (Cargo Handling) di Pelabuhan & 

Peralatannya, (Jakarta: Maritim Djangkar, 2016), hlm. 33. 
3 Fakhrurrozi, Penanganan, Pengaturan, dan Pengamanan Muatan Kapal, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017), hlm. 19. 
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b) Kebocoran atau kebasahan dari muatan lain. 

c) Pergesekan dengan kulit atau badan kapal. 

d) Pergesekan dengan muatan lainnya. 

e) Kesalahan dalam penanganan muatan. 

f) Penanggasan (spontaneous heating). 

g) Pencurian (pilferage). 

Untuk melindungi muatan dari kerusakan, maka harus dipersiapkan 

hal-hal sebagai berikut: 

a) Persiapan ruang palka. 

b) Pemasangan penerapan (dunnage). 

c) Pemisahan muatan. 

d) Pengikatan muatan. 

e) Peranginan muatan. 

3) Keselamatan buruh dan Crew. 

Dalam pelaksanaan pemuatan dan pembongkaran muatan, 

harus selalu diperhatikan terkait dengan keselamatan jiwa crew dan 

buruh. Crew dan buruh pekerja dalam melaksanakan kegiatan 

bongkar muat, harus selalu memperhatikan prosedure dari K3 

(keselamatan dan kesehatan kerja). Untuk itu crew dan buruh harus 

selalu menggunakan alat keselamatan kerja lengkap, sebagai 

pelindung dan proteksi jika sampai terjadi kecelakaarn. 
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Demikian juga dengan peralatan kerja, haruslah memenuhi 

kriteria standar keselamatan dan dalam kondisi layak untuk 

digunakan bekerja, dengan dilengkapi sertifikat dari instansi yang 

ditunjuk. Faktor kelelahan dan perlunya waktu istirahat yang cukup 

bagi crew dan buruh, sangat mempengaruhi tingkat keselamatan 

kerja. 

4) Melaksanakan pemuatan secara sistematis. 

Menciptakan suatu proses kegiatan bongkar muat yang efisien 

dan efektif dalam penggunaan waktu serta biaya. Untuk mencapai 

hasil yang maksimal, maka hal-hal yang harus dihindari/dicegah 

adalah terjadinya long hatch, over stowage dan over carriage. 

Long hatch yaitu penumpukan suatu jenis muatan dengan 

jumlah banyak pada satu ruang muatan untuk satu pelabuhan 

tertentu, atau terjadinya pembagian muatan yang tidak merata untuk 

masing-masing ruang muatan bagi suatu pelabuhan tujuan tertentu4. 

Akibatnya terjadi waktu bongkar yang lama pada ruang muatan 

tersebut (gang hours). 

Over Stowage atau muatan tertindis yaitu jika muatan yang 

seharusnya dibongkar disuatu pelabuhan tujuan terhalang oleh 

muatan lain yang berada diatasnya5. Oleh karena itu, maka muatan 

                                                 
4 Ibid., hlm. 34. 

 
5 Loc.cit. 
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penghalang harus dipindahkan atau dibongkar terlebih dahulu lalu 

membongkar muatan yang dimaksud. Akibatnya waktu 

pembongkaran akan bertambah demikian juga biaya pembongkaran 

dan pemuatan kembali muatan penghalang itu, serta kemungkinan 

akan terjadi kerusakan pada muatan penghalang dalam proses 

kegiatan bongkar muat. 

Over carriage yaitu muatan yang seharusnya dibongkar di 

suatu pelabuhan tujuan, terbawa ke pelabuhan  berikutnya (next 

port)6. Akibatnya timbul claim yang sangat merugikan pihak 

perusahaan pelayaran. Pihak perusahaan pelayaran wajib 

bertanggung jawab atas biaya-biaya yang timbul untuk pengiriman 

muatan kembali ke pelabuhan tujuannya. Untuk mencegah 

terjadinya long hatch, over stowage dan over carriage, maka hal-hal 

yang harus diperhatikan: 

a) Perencanaan pengaturan dilakukan dengan prima. 

b) Pemisahan yang sempurna. 

c) Pemberian label pelabuhan (port mark) yang jelas. 

d) Pemeriksaan saat akhir pembongkararn. 

 

                                                 
6 Loc.cit. 
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5) Memenuhi ruang muatan sepenuh mungkin sesuai dengan daya 

tampungya. 

Dalam memenuhi ruang muatan secara penuh dan baik sesuai 

daya tampungnya maka perlu kita ketahui terlebih dulu terkait 

dengan istilah "Broken Stowage". Broken stowage adalah besarnya 

ruang muat yang tidak dapat dimanfaatkan untuk pengaturan 

muatan7. Penyebab terjadinya broken stowage antara lain: 

a) Bentuk ruang muat (cargo hold) dan muatan itu sendiri. 

b) Jenis muatan. 

c) Skill buruh / pekerja. 

d) Pengunaan penerapan (dunnage). 

3. Peti Kemas (Kontainer). 

a. Jenis-jenis Peti Kemas. 

International Standard Organization (ISO) membagi jenis Peti 

kemas dalam beberapa golongan yaitu : 

1) General cargo container. 

Peti Kemas yang dipakai untuk mengangkut muatan umum 

(general cargo) Peti kemas yang termasuk dalam general cargo 

container adalah:  

a) General purpose Container. 

                                                 
7 Ibid., hlm. 35. 
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b) Open Side Container. 

c) Open Top Container. 

d) Ventilated Container. 

2) Thermal container. 

Peti kemas yang dilengkapi dengan alat pengatur suhu. Peti 

kemas yang termasuk kelompok Thermal container adalah : 

a) Insulated Container. 

b) Reefer Container. 

c) Heated Container. 

3) Tank container. 

Tank yang ditempatkan dalam kerangka peti kemas yang 

dipergunakan untuk muatan, baik muatan cair (bulk liquid) maupun 

gas (bulk gas). 

4) Dry bulk container. 

General purpose container yang dipergunakan khusus untuk 

mengangkut muatan curah (bulk cargo). 

5) Platform container. 

Peti kemas yang terdiri dari lantai dasar. Peti kemas yang 

termasuk kelompok ini adalah : 

a) Flat Rack Container. 

b) Platform Based Container. 
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6) Collapsible container. 

Peti kemas yang khusus dibuat untuk muatan tertentu, seperti 

peti kemas untuk muatan ternak (cattle container) atau muatan 

kendaraan (auto container). 

7) Air mode. 

Peti kemas yang khusus dibuat dan dipergunakan oleh pesawat 

terbang yang berbadan besar untuk mengangkut barang-barang 

penumpang atau air cargo melalui udara. 

b. Ukuran Kontainer. 

Kontainer adalah suatu muatan dalam ukuran standar8. Kontainer 

diciptakan dan didesain dalam berbagai ukuran dan jenis, setiap jenis 

kontainer dapat disesuaikan dengan jenis dan macam muatan yang dapat 

diangkut masuk kontainer. 

Untuk ukuran panjang kita mengenal secara umum ada 2 macam 

kontainer yaitu kontainer ukuran panjang 20 kaki dan 40 kaki (20 feet & 

40 feet). Disamping itu ada juga jenis kontainer yang lebih panjang yang 

hanya digunakan di negara Amerika Serikat yaitu ukuran panjang 45, 48 

dan 53 kaki. Ukuran lebar kontainer dari semua jenis kontainer adalah 

sama yaitu 8 kaki. Sedangkan ukuran tinggi kontainer sangat bervariasi, 

                                                 
8 Ibid., hlm. 62. 
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ada ukuran tinggi standar yaitu 8 kaki tetapi ada juga jenis kontainer 

tinggi (hih cube) dengan variasi ukuran 8,6 kaki, 9,6 kaki dan 10,6 kaki. 

Standar ISO telah menetapkan mengenai ukuran sebuah kontainer 

baik ukuran dalam maupun luar kontainer dan kapasitas maksimal daya 

angkutnya. Semua kontainer harus memiliki kekuatan-kekuatan 

penyangga atau penahan (framework), dan tiang sudut sebagai penahan 

(corner post) yang dilengkapi dengan lubang-lubang sudut (corner 

castings)9. Lubang-lubang disetiap sudut harus mampu men-suport atau 

menahan beban berat kontainer beserta isinya. Lubang-lubang disudut 

kontainer merupakan pusat ketahanan sebuah kontainer saat diangkat, 

dan juga sebagai pengikat pada saat kontainer disusun diatas kapal 

(tempat twistlock dan lashing rods). Untuk itu posisi dan jarak dari 

sudut-sudut kontainer harus benar-benar tepat. 

Kontainer dengan panjang lebih dari 40 kaki biasanya memiliki 

tambahan dudukan (support points) sama dengan kontainer ukuran 40 

kaki, sehingga dapat disusun diatas kontainer dengan ukuran standar 40 

kaki. Untuk ukuran standar kontainer menurut “ISO Series 1 Freight 

Container” terlampir dalam tabel dibawah ini. Berikut adalah standar 

ISO untuk ukuran kontainer: 

 

                                                 
9 Ibid., hlm. 63. 
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   Tabel 2.1 Ukuran Container. 

c. Jenis-jenis Kapal Container. 

Kapal Container adalah sebuah kapal yang dirancang khusus 

untuk dapat mengangkut Container10. Biasanya pada kapal ini 

dilengkapi dengan alat untuk dudukan serta penahan Container yang 

sering disebut sepatu Container / Twist Lock. Begitu juga untuk 

kekuatan geladaknya harus cukup kuat menahan Container yang 

diangkutnya. Oleh karena itu terdapat berbagai jenis kapal pengangkut 

Container dapat dibedakan menjadi beberapa macam sesuai dengan 

kegunaannya sebagai berikut: 

1) Kapal Semi Container. 

Kapal Semi Container adalah kapal yang biasa digunakan 

untuk mengangkut Container bersama–sama dengan muatan yang 

                                                 
10 Tumbel, Peti Kemas dan Penanganannya, (Jakarta: 1991), hlm. 65. 
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tidak dimuat dalam Container (Break Bulk), dengan kata lain 

muatan yang dibungkus secara konvensional. Pada bagian palka atau 

ruang muat dari kapal ini terdapat lubang untuk pemasangan Base 

Cone bila akan dimuati Container yang juga terdapat di atas 

geladaknya. Kapal jenis ini biasanya tidak dipasang Cell Guide, 

karena bila dipasang akan menghalangi muatan Break Bulk serta 

ruangan untuk Break Bulk pada muatan di dalam Cargo akan 

berkurang. 

2) Kapal Full Container. 

Kapal jenis ini digunakan hanya untuk mengangkut Container. 

Pada ruangan–ruangan muat yang sudah dipasang Cell Guide 

sehingga Container yang akan dimuat kedalam ruang muat dapat 

dengan mudah diarahkan melalui Cell Guide, di atas geladak kapal 

biasanya juga dipasang Cell Guide. Selain berfungsi untuk 

mengarahkan Container pada tempat kedudukannya di dalam palka 

(In Hold) dan di atas palka (On Deck), Cell Guide juga berfungsi 

sebagai penahan Container terhadap gaya–gaya kapal yang timbul 

pada saat kapal berlayar di laut bebas. 

d. Lashing Kapal Container. 

1) Alat-alat lashing peti kemas. 

Setelah Container selesai dimuat di dalam palka (under deck) 

maupun di atas palka (on deck) kapal, sebaiknya segera dilakukan 
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pengikatan atau lashing agar susunan Container tidak runtuh dan 

menjadi satu kesatuan dengan badan kapal. Muatan peti kemas di 

atas dek kapal tier pertama dan kedua di-lashing dengan lashing 

khusus untuk peti kemas, sedangkan muatan yang di atasnya hanya 

dikunci dengan alat pengunci (twist lock). Adapun alat-alat yang 

digunakan untuk operasi lashing dan securing  peti kemas adalah 

sebagai berikut: 

a) Single Bridge Base Cone. 

b) Double Bridge Base Cone. 

c) Double Stacking Single Bridge Cones. 

d) Double Stacking Double Bridge Cones. 

e) Deck Pin atau Deck Locking Pirn. 

f) Corner Casting Pin. 

g) Pigeon Hook. 

h) Twist Lock. 

i) Top Lock. 

j) Screw Bridge Fitting. 

k) Turnbuckles. 

l) Bottle screw. 

m) Lashing Rod. 

n) Extention Hook. 

o) Lashing Point 
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                  Gambar 2.1 Fixed Fittings. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Loose Fittings Less Commonly Used. 
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      Gambar 2.3 Loose Fittings in Common Use. 
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2) Standard Lashing Container. 

Pengaturan dan pengamanan Container yang baik dan 

memenuhi aturan pemuatan secara langsung menjamin keselamatan 

muatan itu sendiri. Tetapi pada kenyataannya semua hal yang 

berkaitan dengan pemuatan, pengaturan, dan sistem pengamanan 

Container di atas kapal terkadang tidak sesuai aturan, dan untuk 

peralatan Lashing tidak sesuai dengan ketentuan walaupun ukuran 

dan bentuknya sudah sesuai dengan aturan. Pada sepatu kontainer 

(Twist Lock) yaitu salah satu jenis dari sepatu Container (peralatan 

pengamanan untuk mengikat dasar Container dengan badan kapal) 

yang digunakan kondisinya banyak yang rusak, sehingga tidak 

mampu menahan dan mengunci Container pada badan kapal dengan 

baik dan jumlahnya semakin berkurang, sehingga apabila muatan 

penuh akan mengakibatkan bahaya lain terhadap muatan Container 

di atas kapal. 

Hal ini tentu saja sangat membahayakan kelangsungan 

pelayaran pada saat diperjalanan maka kita seharusnya pada saat 

proses bongkar muat harus mengawasinya dengan seksama sesuai 

dengan ketetapan yang terdapat di dalam Cargo Securing Manual 

Book. 
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                   Gambar 2.4 Lashing and securing. 
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3) Tahap-tahap Lashing yang benar. 

Menurut IMO tentang prinsip-prinsip penataan dan 

pengamanan muatan, menyebutkan bahwa muatan yang diangkut 

dalam Container, alat transportasi darat, kapal–kapal tongkang, 

kereta api, dan alat transportasi lain harus dikemas dan diamankan 

untuk mencegah kerusakan selama pengiriman, juga untuk 

mencegah kerusakan muatan terhadap kapal, orang–orang di kapal 

dan lingkungan laut. 

a) Penataan. 

i) Container yang diangkat di atas geladak ditempatkan secara 

membujur searah haluan dan buritan. 

ii) Penataan Container tidak boleh melebihi sisi kapal. 

iii) Container disusun dan diamankan sesuai dengan ijin dari 

orang yang bertanggung jawab terhadap operasional kapal. 

iv) Berat Container tidak boleh melebihi kekuatan dari geladak 

atau tutup palka dimana Container itu ditempatkan. 

b) Pengamanan. 

i) Semua Container harus diamankan dengan baik untuk 

mencegah supaya tidak bergeser. Tutup palka yang 

mengangkut Container harus aman untuk kapal.  

ii) Container harus di Lashing sesuai Standard. 
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iii) Lashing diutamakan terdiri dari tali kawat atau rantai dan 

bahan dengan karakteristik pemanjangan yang hampir sama. 

iv) Klip kawat harus cukup dilumasi. 

v) Lashing harus selalu dijaga terutama tegangannya, karena 

gerakan kapal mempengaruhi tegangan ini yang 

mempengaruhi keseimbangan di atas kapal yang dapat 

membahayakan keselamatan pelayaran. 

Hal–hal yang harus disiapkan sebelum kapal memuat Container: 

i) Menyiapkan Bay Plan Container. 

ii) Semua sepatu disingkirkan dari ruangan palka dan disimpan 

pada tempatnya. 

iii) Palka dan ruang muat Tween Deck disapu bersih seluruhnya 

dari atas ke bawah. 

iv) Got–gotnya disapu dan dibersihkan dari sampah-sampah. 

v) Menyiapkan alat-alat Lashing Container. 

vi) Menyiapkan alat bongkar muat, seperti membuka Lashing. 

e. Penyusunan dan Pengaturan Muatan Kontainer. 

Kita mengenal "Stowage Plan" dalam sistem pemadatan atau 

pemuatan general cargo, khusus untuk muatan peti kemas (container) 

dikenal dengan "Bay Plan". Bay plan merupakan bagan pemuatan 
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kontainer secara membujur, melintang, dan tegak11. Membujur ditandai 

dengan nomor "Bay", mulai dari depan sampai belakang dengan catatan 

nomor ganjil container ukuran 20 kaki dan genap kontainer ukuran 40 

kaki. Melintang ditandai dengan nomor "Row" dimulai dari tengah dan 

dilihat dari arah belakang. 

1) Ke kanan - Row 01, 03, 05, 07, 09 dst. 

2) Ke kiri - Row 02, 04, 06, 08, 10 dst. 

Tier adalah tanda nomor tegak dimulai dengan angka-angka 

1) On Deck - Tier 82, 84, 86, 88. 

2) In Hold - Tier 02, 04, 06, 08, 10. 

Bay plan biasanya berbentuk buku dengan lembaran-lembaran 

stowage untuk masing-masing bay. Di dalam daftar kontainer 

(container’s list) cukup dicantumkan stowage bay/row/tier nya untuk 

masing-masing kontainer yang bersangkutan. Misalnya: 

1) 1 unit kontainer, CTIU 1909223 – 09/10/82. 

Artinya: ukuran 20 feet, bay 09, row 10, tier 82 (tier pertama di dek). 

2) 1 unit kontainer, CTIU 2243119 – 14/01/06. 

Artinya: ukuran 40 feet, bay 14, row 01, tier 06 (tier ketiga di dalam 

palka). 

 

                                                 
11 Fakhrurrozi, op.cit., hlm. 74. 
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                                 Gambar 2.5 Bay plan. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

Agar penulisan skripsi ini menjadi jelas dan dapat bermanfaat maka 

diberikan kerangka pemikiran untuk memudahkan pemahaman mengenai 

adanya kendala-kendala dalam penanganan muatan kontainer on deck di kapal 

MV. Oriental Mutiara yang disebabkan oleh beberapa faktor sehingga 

mengakibatkan terhambatnya pengoperasian kapal dalam proses bongkar muat 

peti kemas. Penataan muatan selama proses pemuatan di pelabuhan dan 

pemasangan peralatan lashing sangat diperlukan untuk menjamin keselamatan 

kapal, awak kapal, dan muatan peti kemas itu sendiri selama dalam pelayaran 

hingga sampai di pelabuhan tujuan.  

Mengingat dampak negatif akibat kurang optimalnya penanganan muatan 

dapat menyebabkan kerugian terhadap pencharter cargo muatan maupun pihak 

pelabuhan, maka diperlukan perhatian dalam pelashingan muatan peti kemas. 

Kerangka pemikiran yang telah disusun oleh penulis sebagai berikut: 
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            Gambar 2.6 Kerangka Pikir 
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Mengoptimalkan Penanganan Muatan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka dapat diambil berberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kendala-kendala yang dihadapi dalam penanganan muatan kontainer on 

deck di kapal MV. Oriental Mutiara adalah: 

a. Man Power (rendahnya kemampuan tenaga kerja stevedore). 

b. Machine/Tools (terbatasnya alat lashing container di atas kapal). 

c. Method (kesalahan prosedur dalam pengamanan pelashingan 

container). 

d. Mother Nature (faktor alam). 

2. Upaya yang dilakukan untuk pengamanan pelashingan container di kapal 

MV. Oriental Mutiara agar optimal adalah: 

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman stevedore mengenai prosedur 

lashing yang sesuai standar internasional. 

b. Menambah cadangan alat lashing container yang ada di kapal, serta 

melakukan pengecekan dan perawatan rutin terhadap alat lashing 

container. 

c. Melaksanakan briefing dan arahan oleh Chief Officer pada foreman 

stevedore mengenaiprosedur lashing yag benar. 

d. Melakukan lashing container sesuai prosedur serta pengecekan ulang 

dan pengencangan lashing container. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 

saran dalam penanganan muatan kontainer agar dapat bermanfaat bagi 

perusahaan pelayaran, crew kapal, dan juga untuk melengkapi keterangan-

keterangan yang terdapat dalam skripsi ini. Adapun saran-saran tersebut 

adalah: 

1. Untuk mengoptimalkan penanganan muatan container on deck, sebaiknya 

perusahaan pelayaran memberikan peralatan lashing yang cukup untuk 

melindungi seluruh container dan mengadakan training kepada crew kapal 

sebelum sign on atau sebelum crew kapal bekerja diatas kapal mengenai 

prosedur penanganan muatan. 

2. Sebaiknya crew kapal  melakukan pengawasan terhadap  stevedore selama 

kegiatan bongkar muat berlangsung dan melaksanakan pengecekan ulang 

terhadap seluruh container sebelum kapal berangkat atau setelah memuat 

container. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka. 

Fakhrurrozi. 2017. Penanganan, Pengaturan, dan Pengamanan Muatan Kapal. 

Yogyakarta: Deepublish. 

Fathoni, A. 2006. Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Immer, JR. 1984. Cargo Handling. Marine Education Texts : Houma. 

Indrawan, R, Yaniawati, P. 2014. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 

dan Campuran untuk Manajemen, Pembangunan dan Pendidikan. Bandung: 

Refika Aditama. 

International Maritime Organization. 2011. CSS CODE CODE OF SAFE 

PRACTICE FOR CARGO STOWAGE AND SECURING 2011 EDITION. 

IMO : London. 

International Maritime Organization. 2016. CODE OF PRACTICE FOR 

PACKING OF CARGO TRANSPORT UNITS (CTU CODE). IMO : 

London. 

Moleong, LJ. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Roberts, P. 1995. Watchkeeping Safety And Cargo Management In Port. The 

Nautical Intitute : London. 

Rowbotham, M. 2014. Introduction to Marine Cargo Management. Rutledge : 

New York. 



 

 

 

Sarwanto, J. 2006. Metode Penelitian Kuantitattif & Kualitatif. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

Soewedo, H. 2016. Penanganan Muatan Kapal (Cargo Handling) di Pelabuhan 

& Peralatannya. Jakarta: Maritim Djangkar. 

Tim Penyusun PIP Semarang. 2018. Pedoman Penyusunan Skripsi. Semarang: 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

Tumbel. 1991. Peti Kemas dan Penanganannya. Jakarta. 

Universitas Binus. 2017. Fishbone Diagram. 

https://sis.binus.ac.id/2017/05/15/fishbone-diagram/. Diakses pada tanggal 

20 Maret 2019. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://sis.binus.ac.id/2017/05/15/fishbone-diagram/


 

 

 

LAMPIRAN 1 

SHIP’S PARTICULAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

PT. Salam Pasific Indonesia Lines 

CREW LIST 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Jumlah Crew :23 orang termasuk Nakhoda 

           
 KM Oriental Mutiara 
 

         

           Capt.A.Sangaji 
                 Nakhoda 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara 1: 

Wawancara yang penulis lakukan di kapal MV. Oriental Mutiara dengan 

Nakhoda dalam hal optimalisasi penanganan muatan. 

Nama  : Abdullah Sangaji. 

Jabatan  : Nakhoda  

Kebangsaan  : Indonesia 

1. Apakah lashing muatan sangat penting di kapal MV. Oriental Mutiara? 

Jawab:  

Lashing memang sangat penting terutama untuk muatan yang terletak di 

atas geladak. Lashing adalah kegiatan pengamanan muatan dimana muatan di 

ikat dengan menggunakan wire, rantai, ataupun tali yang dapat menahan 

muatan tersebut untuk bergerak. Banyak manfaat jika kita lashing sesuai 

dengan ketentuan dan tata cara lashing. 

2. Apakah manfaat yang didapatkan jika kita lashing muatan dengan baik? 

Jawab:  

Manfaat dari kita lashing muatan yaitu antara lain sebagai pengamanan 

muatan agar tidak jatuh ke laut. Dengan jatuhnya muatan ke laut dapat 

menyebabkan stabilitas kapal akan terganggu, keselamatan kapal serta muatan 

dapat terancam. 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara 2: 

Wawancara yang penulis lakukan di kapal MV. Oriental Mutiara dengan 

Mualim I dalam hal optimalisasi penanganan muatan. 

Nama  : I Gusti Bagus Swastika 

Jabatan  : Mualim 1 

Kebangsaan : Indonesia 

1. Apakah peranan lashing di kapal container? 

Jawab:  

Lashing mautan sangat berperan dalam menjaga muatan, dimana lashing 

merupakan pengikatan muatan terhadap badan kapal. Hal ini dimaksudkan 

untuk mencegah muatan tersebut agar tidak bergerak, terutama untuk muatan 

yang terletak diatas geladak yang sangat riskan untuk jatuh ke laut. 

2. Siapakah yang bertugas mengecek lashing? 

Jawab:  

Pengecekan lashing dilakukan oleh Juru Mudi atau deck watch yang 

sedang bertugas pada saat memuat container, namun setelah itu saya yang 

mengecek kembali seluruh lashing tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Wawancara 3: 

Wawancara yang penulis lakukan di kapal MV. Oriental Mutiara dengan Juru 

Mudi I dalam hal optimalisasi penanganan muatan 

Nama  : Nur Rokhman 

Jabatan : Juru Mudi I 

Kebangsaan  : Indonesia 

1. Sebagai orang yang bertugas lashing container, apakah anda tahu hal-hal yang 

harus dilakukan untuk lashing container sesuai dengan prosedur? 

Jawab: 

Saya tidak mengerti tentang lashing yang sesuai dengan prosedur. Saya 

hanya melakukannya sesuai dengan kebiasaan dan pengalaman di kapal lain-

lainnya, dan lashing yang saya lakukan sudah cukup untuk mencegah muatan 

jatuh ke laut. 

2. Apakah tugas anda setelah kapal selesai memuat container? 

Jawab: 

setiap selesai memuat muatan container saya dan juru mudi yang lain 

melakukan tugas yaitu lashing muatan kapal agar muatan tidak jatuh ke laut, 

karena kalau sampai muatan jatuh ke laut, dapat membahayakan keselamatan 

kapal dan kita lakukan sesuai dengan cara lashing yang sebelumnya. 
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